Jiwa: Jurnal Psikologi Indonesia Volume: 1 No. 12 November 2023
E-ISSN:- Hal.: 439-447
Website: https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/jiwa

Perilaku Prososial Santri : Bagaimana Peran Kecerdasan Spiritual
dan Dukungan Sosial Teman Sebaya?

Intan Maulidha Alifia Putri
Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945
Suroso
Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945
Isrida Yul Arifiana
Fakultas Psikologi, Universitas 17 Agustus 1945
E-mail : isrida@untag-sby.ac.id

Abstract

Prosocial behavior is behavior that includes good actions such as sharing, cooperating,
helping each other, and telling the truth. Humans as social beings need the role of other people
in living their daily lives so that they are expected to be able to interact with other people. One
of the factors that influence the emergence of prosocial behavior is peer social support and
spiritual intelligence. This study aims to determine the relationship between Spiritual
Intelligence and Peer Social Support with Santri's Prosocial Behavior. This research design
uses quantitative methods. This research was conducted with 177 students in Islamic boarding
schools. The instrument used in this study uses a Likert scale. The data analysis technique
used was Spearman Rho with the help of SPSS 25 for Windows. Based on the results of data
analysis that has been done. Based on the results of the data analysis conducted, it was found
that there is a positive and significant relationship between spiritual intelligence and prosocial
behavior, and there is a positive and significant relationship between peer social support and
prosocial behavior.
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Abstrak

Perilaku prososial merupakan perilaku yang mencakup tindakan yang baik seperti suka
berbagi, bekerjasama, saling tolong menolong, dan berkata jujur. Manusia sebagai makhluk
sosial membutuhkan peran orang lain dalam menjalani kehidupan sehari-hari sehingga
mereka diharapkan mampu berinteraksi dengan orang lain. Salah satu faktor yang
mempengaruhi munculnya perilaku prososial adalah dukungan sosial teman sebaya dan
kecerdasan spiritual. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Kecerdasan
Spiritual dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Perilaku Prososial Santri. Desain
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan 177 santri di
pondok pesantren. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert.
Teknik analisis data yang digunakan menggunakan spearman rho dengan bantuan SPSS 25
for windows. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis
data yang dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial, serta terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial.

Kata Kunci: Perilaku Prososial, Kecerdasan Spiritual, Dukungan Sosial Teman Sebaya,
Santri

Pendahuluan

Pondok pesantren menurut Karel Steenbrink (1995) merupakan lembaga pendidikan
islam yang murni milik masyarakat yang berada di Indonesia, bahkan pondok pesantren
sudah ada sebelum kemerdekaan Negara Indonesia dan sesudah kemerdekaan Indonesia.
Pondok pesantren merupakan lembaga sosial pendidikan agama islam yang bersifat
tradisional yang diperuntukkan untuk mendidik para santri sampai memiliki akhlak yang mulia
(Dhofier, 1994). Pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan yang telah lama berkembang
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di Indonesia yang menjadi lembaga pendidikan agama dan memiliki peran membentuk
individu yang bermoral dan berakhlakul karimah serta menumbuhkan kebangsaan terhadap
diri santri, dan berperan dalam mencerdaskan bangsa. Kyai, santri, masjid, dan asrama
(pondok) merupakan elemen yang wajib ada di pondok pesantren (Patoni, 2007).

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan peran orang lain dalam menjalani
kehidupan sehari- hari sehingga mereka diharapkan dapat berinteraksi dengan orang lain,
saling berbagi, dan memiliki rasa kesetiakawanan dalam bermasyarakat (Faturochman,
2006). Hal ini juga sejalan dengan kenyataan bahwa negara Indonesia memiliki nilai-nilai luhur
sebagai bangsa berbudaya. Oleh karena itu, perwujudan nilai luhur tersebut dapat dirasakan
seperti tepo seliro, gotong royong, kerjasama, tolong menolong, peduli terhadap sesama.
Manusia sebagai hamba Allah, mereka diberikan kelebihan yang istimewa yaitu akal dan
fikiran. Dengan akal dan pikiran tersebut hendaknya mereka mampu menyeimbangkan antara
kehidupan dunia dan akhiratnya.

Kecerdasan spiritual membantu seseorang dalam memiliki visi dan mengetahui hal-
hal yang dapat memotivasi dalam hidupnya. Visi yang dimiliki tersebut membantunya dalam
membentuk hubungan dengan Allah SWT sehingga dia merasakan hubungan yang dekat
dengan Allah SWT sang maha pencipta. Hubungan tersebut tidak hanya berlaku dalam
hubungannya dengan Allah SWT tetapi juga berdampak terhadap hubungannya dengan
sesama manusia. Hubungan tersebut seperti terbentuknya sikap- sikap positif dalam
berhubungan sosial, empati terhadap sesama, sikap saling menghormati satu sama lain, dan
hubungan harmonis yang saling memaafkan kesalahan satu sama lain (Toyibah, Sulianti, &
Tahrir, 2017).

Perilaku prososial dapat dipengaruhi banyak faktor salah satunya ialah faktor
kecerdasan. Yantiek, (2014) menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual menjadi salah satu
faktor berkembangnya perilaku prososial. Hal ini dikarenakan agama dan nilai moral dapat
menjadi pengendali kehidupan manusia dalam berperilaku dan menentukan sikap. Perilaku
prososial individu akan meningkat apabila individu memiliki nilai, nilai tersebut karena adanya
kecerdasan spiritual (Arifah, 2018). Faktor eksternal perilaku prososial adalah pengaruh
teman sebaya (van Hoorn dkk., 2016) Teman sebaya dalam psikologi sosial dipercaya
memiliki pengaruh yang kuat terhadap norma, kepercayaan dan perilaku orang lain
(Anderman dkk., 2007), sehingga teman sebaya bisa mempengaruhi perilaku prososial. Hal
itu didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa teman sebaya sebagai salah satu
pengembang perilaku prososial dan penyesuaian seseorang untuk belajar berperilaku sosial
yang baik (Brechwald & Prinstein, 2011). Saat teman sebaya memiliki hubungan pertemanan
yang baik dengan individu, individu itu akan saling membantu dikala sedang membutuhkan
bantuan (Padilla-Walker dkk., 2014).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian antara
Kecerdasan Spiritual dan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Perilaku Prososial Santri.
Adapun hipotesis dalam penelitian ini yakni adanya korelasi positif antara kecerdasan spiritual
dan perilaku prososial. Asumsinya adalah, bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual maka
semakin tinggi perilaku prososial yang dimiliki oleh santri, dan apabila semakin rendah
kecerdasan spiritual maka semakin rendah perilaku prososial yang dimiliki oleh santri. Adanya
korelasi positif antara dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial santri.
Asumsinya adalah bahwa semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang positif maka
semakin tinggi juga perilaku prososialnya dan apabila semakin tinggi dukungan sosial teman
sebaya yang negatif maka perilaku prososialnya semakin rendah. Adanya korelasi positif
antara kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial
santri. Asumsinya, semakin tinggi kecerdasan spiritualnya dan dukungan sosial teman sebaya
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maka semakin tinggi pula perilaku prososialnya, dan apabila semakin rendah kecerdasan
spiritual dan dukungan sosial teman sebaya maka perilaku prososialnya rendah.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara Kecerdasan Spiritual dan
Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Perilaku Prososial Santri. Manfaat teoritis dan
praktis penelitian ini yakni memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi
khususnya mengenai kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya dengan
perilaku prososial santri.

Metode

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan penelitian kuantitatif dengan
metode korelasional. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah santri di Pondok Pesantren
Assalafi Al-Fitrah Kedinding Surabaya dengan jumlah populasi sebanyak 320 santri Kelas 10
dan 11. Jumlah partisipan pada penelitian ini berjumlah 177 santri. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti melihat pada tabel krejcie apabila
populasi 320 santri maka sampel penelitian yang diambil yakni 177 santri.

Teknik pengumpulan data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode skala psikologi dengan jenis skala sikap model Likert yang terbagi
menjadi dua macam yaitu favourable dan unfavourable. Terdapat lima kategori pada model
skala Likert yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat
Tidak Sesuai (STS). Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis Korelasi Bivariat
yaitu korelasi Product Moment dari Karl Pearson.

Skala perilaku prososial dilakukan menggunakan uji validitas yang diperoleh sebanyak
51 aitem dinyatakan dinyatakan valid, sedangkan 9 aitem gugur dengan Cronbach’s Alpha
0,940. Sedangkan skala kecerdasan spiritual dilakukan menggunakan uji validitas diperoleh
sebanyak 30 aitem dinyatakan valid, sedangkan 6 aitem gugur dengan Cronbach’s Alpha
0,893. Skala dukungan sosial teman sebaya dilakukan uji validitas diperoleh sebanyak 32
aitem yang dinyatakan valid, sedangkan 3 aitem gugur dengan Cronbach’s Alpha 0,891.

Hasil

Sebelum melakukan analisis data peneliti melakukan uji prasyarat untuk menentukan
teknik analisis data yang digunakan. Berdasarkan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov diperoleh variabel kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman
sebaya dengan perilaku prososial dengan nilai sig. = 0,026 sehingga data tidak berdistribusi
normal. Sedangkan hasil uji linieritas diperoleh nilai sig. = 0,023 (< 0,05), artinya tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial. Hasil uji
multikolinieritas variabel kecerdasan spiritual dan dukungan sosial teman sebaya diperoleh
nilai tolerance = 0,657 (>0,10), artinya tidak terjadi multikolinieritas atau interkorelasi antara
kecerdasan spiritual = 0,199 (p>0,05) dan dukungan sosial teman sebaya = 0,359 (p>0,05)
artinya tidak terjadi heteroskedastisitas pada kedua variabel. Dalam uji prasyarat tidak
memenuhi syarat untuk melakukan. Teknik korelasi analisis regresi berganda, melainkan
dengan menggunakan spearman rho. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan
spearman rho dan diperoleh korelasi sebesar 0,687 dengan taraf signifikansi 0,000 pada
(p<0,05), artinya terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel Kecerdasan Spiritual
dengan Perilaku Prososial.

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas
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Variabe Z Kolmogrov-Smirnov p Keterangan

Perilaku Prososial 0,073 0,026 Tidak Normal

Sumber :Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM for Windows

Tabel 2 Hasil Uji Linieritas Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Perilaku Prososial

Hubungan F Deviation From P Keterangan
Linearity
Kecerdasan Spiritual 1.617 0,023 Tidak Linier
dengan Perilaku
Prososial

Sumber:Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM for Windows

Tabel 3 Hasil Uji Linieritas Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Perilaku
Prososial

Hubungan F Deviation From p Keterangan
Linearity
Kecerdasan Spiritual 2,670 0,000 Tidak Linier

dengan Dukungan
Sosial Teman Sebaya

Sumber :Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM for Windows

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel
Tolerance VIF Keterangan
Kecerdasan Spiritual 0,657 1,523 Tidak Terjadi
Dukungan Sosial Teman Multikolinieritas
Sebaya

Sumber :Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM for Windows

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel p-value Keterangan Kesimpulan
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Kecerdasan Spiritual 0,199 >0,05 Tidak Terjadi
Heterokedastisitas

Dukungan Sosial Teman 0,359 >0,05 Tidak Terjadi
Sebaya Heterokedastisitas

Sumber :Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM for Windows

Tabel 6 Hasil Uji Spearman Rho

Variabel p Signifikan Keterangan Kesimpulan

Kecerdasan Spiritual 0,687 0,000 < 0,05 Signifikan
dengan Perilaku
Prososial Santri

Dukungan Sosial 0,687 0,000 < 0,05 Signifikan
Teman Sebaya dengan
Perilaku Prososial
Santri

Sumber :Output Statistic Program SPSS Seri 25 IBM for Windows

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisa data pada penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan
yang positif dan sangat signifikan antara Kecerdasan Spiritual dengan Perilaku Prososial
Santri. Artinya, semakin positif Kecerdasan Spiritual dan Dukungan Sosial Teman Sebaya di
Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Kedinding Surabaya maka semakin tinggi Perilaku
Prososial yang dimiliki oleh Santri Kelas 10 dan 11 di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah
Kedinding Surabaya. Sebaliknya, apabila semakin negative Kecerdasan Spiritual dan
Dukungan Sosial Teman Sebaya maka semakin rendah Perilaku Prososialnya. Hasil uji
Spearman rho yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi variabel dukungan sosial
teman sebaya dengan variabel perilaku prososial sebesar 0,000 (p<0,05) dan didukung
dengan nilai koefisien 0,687 yang menyatakan adanya hubungan positif yang berkorelasi kuat
antara variabel dukungan sosial teman sebaya dengan variabel perilaku prososial santri di
Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah Kedinding Surabaya. Hasil uji Spearman Rho yang telah
dilakukan diketahui bahwa nilai signifikansi variabel dukungan sosial teman sebaya dengan
perilaku prososial sebesar 0,000 (p<0,05) dan didukung dengan nilai koefisien 0,687 yang
menyatakan adanya hubungan positif yang berkorelasi kuat antara variabel dukungan sosial
teman sebaya dengan perilaku prososial santri di Pondok Pesantren Assalafi Al-Fitrah
Kedinding Surabaya.

Penelitian yang telah dilakukan ini didukung dengan penelitian sebelumnya, yaitu
adanya hubungan antara kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial santri yang dilakukan
oleh Nanik (2021) menyebutkan bahwa ada hubungan positif antara kecerdasan spiritual
dengan perilaku prososial artinya semakin tinggi kecerdasan spiritual, maka semakin tinggi
pula perilaku prososialnya. Sejalan dengan penelitian tersebut Ridha Wahyuni,.dkk (2016)
juga menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang positif yang cukup kuat antara variabel
kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Anida (2018) yang menyatakan bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan antara
kecerdasan spiritual dengan perilaku prososial.
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Dukungan sosial teman sebaya juga memiliki hubungan dengan perilaku prososial
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fairuz (2022) mengatakan bahwa dukungan
sosial teman sebaya memiliki hubungan dengan perilaku prososial sebesar 36,2% sedangkan
sisanya 63,8% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap di dalam penelitiannya.
Faktor prososial selanjutnya ialah pengaruh teman sebaya. Individu yang memiliki usia dan
kematangan kurang lebih sama dan berada pada lingkungan yang sama disebut juga teman
sebaya (Muslimah, 2016). Teman sebaya merupakan seseorang yang memiliki hubungan
pertemanan dengan individu, memiliki intensitas bertemu yang lebih banyak dengan individu,
dan memiliki pengaruh terhadap psikis individu (Padilla- Walker,.dkk 2014). Dalam psikologi
sosial, teman sebaya dipercaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap norma, kepercayaan
dan perilaku orang lain (Anderman dkk,. 2007), sehingga teman sebaya bisa mempengaruhi
perilaku prososial. Hal itu didukung oleh penelitian yang mengatakan bahwa teman sebaya
sebagai salah satu pengembang perilaku prososial dan penyesuaian seseorang untuk belajar
berperilaku sosial yang baik (Brechwald & Prinstein, 2011). Saat teman sebaya memiliki
hubungan pertemanan yang baik dengan individu, individu itu akan saling membantu dikala
sedang membutuhkan bantuan (Padilla-Walker dkk., 2014).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan. Dapat
disimpulkan bahwa, ada hubungan positif dan signifikan antara Kecerdasan Spiritual dengan
Perilaku Prososial. Semakin tinggi Kecerdasan Spiritual, maka semakin tinggi Perilaku
Prososial. Sebaliknya, semakin rendah Kecerdasan Spiritual, maka semakin rendah pula
Perilaku Prososialnya. Ada hubungan positif dan signifikan antara Dukungan Sosial Teman
Sebaya dengan Perilaku Prososial. Semakin tinggi Dukungan Sosial Teman Sebaya, maka
semakin tinggi pula Perilaku Prososialnya. Sebaliknya, semakin rendah Dukungan Sosial
Teman Sebaya, maka semakin rendah Perilaku Prososialnya.

Kepada Santri Di Pondok Pesantren disarankan untuk dapat meningkatkan
kecerdasan spiritualnya dengan cara mematuhi aturan-aturan yang dibuat oleh pondok
pesantren seperti rajin melakukan sholat berjamaah, berdzikir, mendekatkan diri kepada
tuhan YME. Selain itu juga disarankan untuk dapat meningkatkan aktivitas yang positif dan
kegiatan yang mendukung berkembanganya kecerdasan spiritual dengan baik. Sehingga
memungkinkan untuk mendapat dukungan social teman sebaya. Kecerdasan Spiritual dan
Dukungan Sosial Teman Sebaya yang positif akan membentuk Perilaku Prososial santri di
Pondok Pesantren Al-Fithrah Kedinding Surabaya dengan memunculkan respon lingkungan
sekitarnya seperti mematuhi nasehat guru, memberi salam kepada guru, berkata-kata yang
lemah lembut, sopan, santun, dan ramah kepada guru, menjenguk bersama-sama teman bila
guru dalam keadaan sakit dan bersilaturahmi ke rumah guru, bila perlu bertanya dalam hal
kesulitan belajar, membantu teman apabila ada yang kesulitan, berbagi kepada teman yang
membutuhkan, menghormati orang tua, toleransi, rukun dan damai dalam bergaul, berkata
jujur, menghindari perilaku yang tidak baik, berkawan dengan siapa saja, tidak mengganggu
teman lain, ramah, kasih dan sayang dengan siapa saja.
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